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ABSTRAK

Nama: Muhamad Ripki, NIM : 191320032, Judul Skripsi : Makna
Al-Bāqiyāt As-Ṣāliḥāt Dalam Al-Qur'an Persepsi Wahbah Zuhaili dan
Syekh Nawawi Al-Bantani. Juruan Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir, Fakultas
Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 1445
H/2023 M.

Dalam penelitian ini penulis mencoba menjelaskan makna Al-Bāqiyāt
As-Ṣāliḥāt pada surah Al-Kahfi: 46 dan surah Maryam: 76. Dengan
membandingkan penafsiran persepsi antara Wahbah Zuhaili dan Syekh
Nawawi Al-Bantani tentang makna al-bāqiyāt as-ṣāliḥāt. Dengan mengacu
pada metode tafsir, penulis menggunakan metode tafsir muqaran
(perbandingan) yakni, membandingkan berbagai pendapat ulama tafsir dalam
menafsirkan Al-Qur'an.

Penelitian ini berjenis kualitatif, dengan menggunakan metode deskriptif
analisis, yaitu mendeskripsikan data yang ada, kemudian menganalisanya
secara proporsional sehingga akan didapat rincian jawaban atas persoalan
yang berhubungan dengan pokok pembahasan dan akan menghasilkan
pengetahuan yang valid.

Adapun rumusan masalah dalam skripsi ini adalah:
1. Bagaimana tentang makna al-bāqiyāt as-ṣāliḥāt dalam Al-Qur’an?
2. Bagaimana perbedaan penafsiran antara Wahbah Zuhaili dan Syekh

Nawawi Al-Bantani tentang makna al-bāqiyāt as-ṣāliḥāt?
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang makna

al-bāqiyāt as-ṣāliḥāt dalam Al-Qur’an serta perbedaan penafsiran Al-Qur’an
antara Wahbah Zuhaili dan Syekh Nawawi Al-Bantani tentang makna
al-bāqiyāt as-ṣāliḥāt.

Makna al-bāqiyāt as-ṣāliḥāt bagi metode penafsiran Syekh Nawawi
Al-Bantani yaitu hanya menjelaskan secara ringkas, dan beliau memiliki
pemahaman pandangan yang bercondong pada nilai amalan dzikir yang
berkaitan dengan corak sufi atau keruhanian. Sedangkan, metode penafsiran
Wahbah Zuhaili menjelaskan secara lebih rinci diantaranya; adanya
munasabah, selain itu tidak hanya fokus pada nilai keutamaan dzikir saja,
beliau juga menjelaskan nilai-nilai aspek fiqih dalam kehidupan.

Kata Kunci: Al-Qur’an, Tafsir muqaran, Al-bāqiyāt as-ṣāliḥāt.
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ABSTRACT

Name: Muhamad Ripki, NIM: 191320032, Title: The Meaning of
Al-Bāqiyāt As-Ṣāliḥāt in the Qur'an Based on the Perceptions of
Wahbah Zuhaili and Syekh Nawawi Al-Bantani. Department of Qur'anic
Sciences and Exegesis, Faculty of Ushuluddin and Adab, UIN Sultan
Maulana Hasanuddin Banten, Year 1445 H/2023 M.

In this study, the author attempts to explain the meaning of Al-Bāqiyāt
As-Ṣāliḥāt in Surah Al-Kahf: 46 and Surah Maryam: 76 by comparing the
interpretations of Wahbah Zuhaili and Syekh Nawawi Al-Bantani. Referring
to the method of Qur'anic exegesis, the author uses the muqaran (comparison)
method, which compares various opinions of Qur'anic scholars in interpreting
the Qur'an.

This is a qualitative study that utilizes descriptive analysis method,
describing the available data and analyzing it proportionally to obtain
detailed answers to issues related to the main topic that will generate valid
knowledge.

The research questions formulated in this thesis are:
1. What is the meaning of Al-Bāqiyāt As-Ṣāliḥāt in the Qur'an?
2. What are the differences in interpretation between Wahbah Zuhaili and

Syekh Nawawi Al-Bantani regarding the meaning of Al-Bāqiyāt
As-Ṣāliḥāt?
The purpose of this study is to understand the meaning of Al-Bāqiyāt

As-Ṣāliḥāt in the Qur'an and the differences in interpretation of the Qur'an
between Wahbah Zuhaili and Syekh Nawawi Al-Bantani regarding the
meaning of Al-Bāqiyāt As-Ṣāliḥāt.

The meaning of Al-Bāqiyāt As-Ṣāliḥāt according to the method of
interpretation used by Syekh Nawawi Al-Bantani is brief, and he emphasizes
the significance of the remembrance of God in sufi or spiritual matters.
Meanwhile, Wahbah Zuhaili's method of interpretation is more detailed and
includes the aspect of fiqh in daily life.

Keywords: Qur'an, muqaran interpretation, Al-Bāqiyāt As-ṣ-Ṣālihāt.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang

satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan

huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Nama

� Alif Tidak

dilambangkan

Tidak dilambangkan

� Ba B Be

� Ta T Te

� Ṡa ṡ es (dengan titik di atas)

� Jim J Je

� Ḥa ḥ ha (dengan titik di

bawah)
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� Kha Kh ka dan ha

䁡 Dal d De

䘙 Żal ż Zet (dengan titik di atas)

‰ Ra r er

〮 Zai z zet

� Sin s es

� Syin sy es dan ye

� Ṣad ṣ es (dengan titik di

bawah)

� Ḍad ḍ de (dengan titik di

bawah)

� Ṭa ṭ te (dengan titik di

bawah)

� Ẓa ẓ zet (dengan titik di

bawah)

� `ain ` koma terbalik (di atas)

� Gain g ge

� Fa f ef
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� Qaf q ki

� Kaf k ka

� Lam l el

� Mim m em

� Nun n en

� Wau w we

� Ha h ha

� Hamzah ‘ apostrof

� Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:
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Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

� Fathah a a

� Kasrah i i

� Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:
Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

..�.�� Fathah dan ya ai a dan u

..�.�� Fathah dan wau au a dan u

Contoh:

- ������ kataba

- �����Î fa`ala

- �����检 suila

- ������ kaifa

- ���‰�〭 haula
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C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf

Latin

Nama

..�.�..�.� Fathah dan alif atau

ya

ā a dan garis di atas

..�.� Kasrah dan ya ī i dan garis di atas

..�.� Dammah dan wau ū u dan garis di atas

Contoh:

- ��晦�Ȉ qāla

- ����‰ ramā

- �����Ȉ qīla

- ���‰�Ö�� yaqūlu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,

dan dammah, transliterasinya adalah “t”.



xix

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- ��晦�䁡�:��� �������‰ raudah al-atfāl/raudahtul atfāl

- ���‰�‰�ȁ�e��� ���ȁ���C�e��� al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul

munawwarah

- �������: talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- ������ nazzala

- �ኆ�ǫ�� al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu �检, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di

depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.

Contoh:

- ���ኆج��� ar-rajulu

- �����Ö��� al-qalamu

- ���e���� asy-syamsu

- ��������� al-jalālu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
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Contoh:

- �妀���E�Ǡ ta’khużu

- �ƞ��〲 syai’un

- ���‰�ȁ�� an-nau’u

- ���� inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.

Contoh:

- �����Ȉ�〮��ኆ�� �ኆ���� �‰�Ȁ�Î ��� ���� �� Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn

- 晦�ᏸ晦�检�ኆ�� �� 晦�ᏸ��ኆ���� ��� ���Î�䔱 Bismillāhi majrehā wa mursāhā

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
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dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf

awal kata sandangnya.

Contoh:

- �����e��晦����� ���‰ �� �C�e����� Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn

- �����〭 �ኆ�� ��e�〭 �ኆ�� Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- �����〭 �‰ �‰�‰�䁡�ǣ ��� Allaāhu gafūrun rahīm

- 晦Ȉ����eج� �‰�‰����� ��䁝��� Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan

pedoman tajwid.
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